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Pendahuluan

Kecerdasan naturalistik penting untuk dikembangkan dalam diri setiap individu sejak dini melalui pendidikan anak
usia dini.

Masih ditemukanya sekolah yang berfokus pada pengembangan kemampuan calistung pada anak yang
menyebabkan aspek perkembangan lainya kurang terstimulasi dengan baik .

Pada TK Pertiwi menerapkan pembelgjaran berwawasan kemaritiman yang dapat membantu menstimulasi
kecerdasan dan perkembangan anak usia dini lainya.

Salah satu kecerdasan dan perkembangan anak yang terstimulasi dari penerapan pembelajaran berwawasan
kemaritiman yaitu kecerdasan naturalistic.

Anak usia dini akan memiliki kepedulian dan tanggung jawab untuk melestarikan lingkungan di sekitar, memiliki rasa
kasih sayang dan empati sesama makhluk hidup dan rasa cinta dan peduli terhadap kondisi lingkungan sekitar.
Pendidikan berwawasan kemaritiman mengajarkan anak untuk mengenal, mengamati dan mengeksplorasi
kehidupan maritim mulai dari tfanaman, ikan laut, kerang, pasir batu karang dll serta mengajarkan kepada anak

unfuk menyayangi, menjaga, merawat dan melestarikan kehidupan yang ada di laut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pembelajaran berwawasan kemaritiman dapat  mengasah
kecerdasan naturalistik anak usia 4-5 tahuni?
2. Apa dampak pembelajaran berwawasan kemaritiman terhadap perkembangan

naturalistik anak usia 4-5 tahun@
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1.

Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi pembelajaran  bermuatan
kemaritiman dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik anak usia dini pada anak
usia 4-5 tahun di TK Pertiwi

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan dampak pembelajaran berwawasan kemaritiman
untuk mengasah kecerdasan naturalistik naturalistik anak usia dini pada anak usia 4-5

tahun di TK Pertiwi
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kecerdasan naturalistik pada anak usia dini bisa dilakukan melalui pendidikan
cinta kelautan. Pendidikan ini dilakukan dengan mengarahkan anak pada
kecintaan akan lingkungan laut (Zellawati, 2017).

Pada anak usia dini penerapan pembelajaran berbasis tematik kelautan
digunakan untuk menciptakan pendidikan berbasis kemaritiman (M. Arif Zainul
Fuad & Muhammad Musa, 2017).

Pembelajaran tematik kelautan dapat menumbuhkan minat kemaritiman pada
anak usia dini (Wiwik Sulistiani & Dewi Mustami’ah, 2016).
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Hasil

® Penelitian dilakukan di TK Pertiwi Gesikharjo yang beralamat di Dusun Rembes Desa Gesikharjo, Kec. Palang, Kab. Tuban dengan jumlah siswa
105 anak yang dibagi menjadi 4 kelas kelompok A dan 3 kelas kelompok B. Temuan penelitian di TK Pertiwi Gesikharjo didapat adanya
implementasi pembelajaran berwawasan kemaritiman yang didasari perlunya menumbuhkan karakter kemaritiman di dalam diri anak mengingat
lingkungan sekolah anak dekat dengan laut supaya tumbuh kesadaran untuk menjaga, merawat dan melestarikan lingkungan laut.

® Pada kegiatan pembelajaran berwawasan kemaritiman masuk dalam salah satu tema besar kurikulum merdeka yaitu “Aku sayang Bumi”. Dari tema
besar tersebut guru mengambil topik yang dekat dengan kondisi di sekolah dengan mengangkat topik laut dengan beberapa sub tema seperti kerang,
pohon kelapa dan pencemaran air laut. Tiap sub tema dilaksanakan selama seminggu. Kegiatan pembelajaran berwawasan kemaritiman
menggunakan model pembelajaran kelompok/sentra dan alokasi waktu 900 menit per minggu. Pada model pembelajaran kelompok/sentra anak
dibagi kedalam kelompok kecil dengan kegiatan main yang berbeda. Tiap kegiatan main dapat dimainkan oleh seluru anak secara bergantian.
Kegiatan main pada pembelajaran berwawasan kemaritiman meliputi pengenalan makhluk hidup yang ada di laut, kegiatan mengumpulkan kerang,
mewarnai kerang, membuat kerajinan dari kerang, mengenal aktivitas di laut, mengenal transportasi di laut, mengenal makanan khas laut dan lain-
lain. Pelaksanaan kegiatan main pembelajaran berwawasan kemaritiman menggunakan lingkungan laut sebagai sumber belajar bagi anak yaitu
dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ditemukan di laut sebagai media dan pendukung sumber belajar nyata bagi anak. Seperti kerang, pasir,
batu-batu kecil, bunga pohon cemara, dan daun kelapa.

® Pemanfaatan bahan-bahan yang ada di sekitar sebagai media pembelajaran sangat menarik perhatian anak ketika belajar, anak-anak begitu
bersemangat dan antusias. Anak bisa belajar tanpa rasa bosan. Sehingga capain pembelajaran untuk membuat anak lebih dekat dengan kondisi yang
terjadi di lingkungan sekitar melalui pembelajaran kemaritiman dapat terpenuhi. Hal ini ditunjukan anak sudah mulai memahami sikap dan perilaku
yang baik dan buruk terhadap sesama makhluk hidup terutama yang hidup di laut, mulai mengenal, menyebutkan dan mengelompokan hewan &
tumbuhan di sekitar tempat tinggalnya, dan dapat menjaga & merawat hewan maupun tumbuhan beserta lingkungan tempat tinggalnya sehingga
muncul keinginan untuk mengenal lingkungannya, menghargai dan melindungi lingkungan sekitar, dan memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi
dapat membantu mengembangkan kecerdasan naturalistik pada anak. Melalui edukasi dan akses terhadap lingkungan hidup yang sehat, siswa dapat
mengembangkan kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, sehingga dapat mendorong perkembangan
kecerdasan naturalis dan kesejahteraan manusia secara keseluruhan.
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Pembahasan

1. Konsep pembelajaran berwawasan kemaritiman

Konsep pembelajaran berwawasan kemaritiman yaitu suatu pembelajaran yang mengusun% tema-tema
terkait kelautan dan kemaritiman dengan menggunakan lingkungan ‘laut sebagai sumber belajar untuk
mengeksplorasikan ide-ide bermain andk dan mendorong anak berpartisipasi dalam menjaga. kélestarian
lingkungan. Pada pembelgjaran berwawasan kemaritiman dikemas menjadi suatu pembelg{woran yang
pberpusat pada anak dengan memberikan kesempatan anak untuk terlibat dalam memilin kegiatan
embelajaran yang disukai dan ingin dipelajari berdasarkan minat anak. Pembelajaran berwawasan
emaritiman adalah suatu upaya untuk membekali anak dengan wawasan kemaritiman Anak diajak untuk
mengenal penyebab terjadinya pencemaran air laut seperti karena adanya limbah kapal, limbah rumah
tangga dan sampah-sampah yang sengaja di buang ke laut. Anak juga akan belgjar usaha apa yang bisa
dilakukan untuk mengatasi terjadinya pencemaran air laut yang dapat dilakukan dengan menjaga
lingkungan sekitar laut bersin dari sampah, tidak membuang sembarang sampah di laut, menjaga kelestarian
laut dengan menanam pohon bakau untuk melindungi laut dari terjadinya abrasi air laut.

2. Perkembangan kecerdasan naturalistik anak usia 4-5 Tahun

Perkemban%on kecerdasan anak usia dini erat kaitanya denggn kemampuan kognitif yang berperan dalam

kemapuan berpikir dan memecahkan masalah. Pada usia 4-5 tahun kemampuan kognitif anak berada pada

fase pra-operasional yaitu fase anak berada dalaom tahap bermain, belajar melalui imitasi, permainan simbaolis,
menggambar, dan bahasa lisan. Selaras dengan perkembangan kKognitif, perkembangan kecerdasan
naturalistik anak usia 4-5 tahun berada pada tahap telah memiliki ketertarikan ferhadap tumbuhan-dan
hewan peliharaan. Mereka juga telah mengenal bagian-bagian tumbuhan, terutama daun, batang dan
bunga. Anak-anak suka menyelidiki berbagai kehidupan mahluk kecil seperti cacing, semut, dan ulat daun.
f\no Honok senang mengamati hewan, gundukan tanah, memeriksa jejak binatang, dan mengorek-orek
anah.
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Pembahasan

3. Alur pembelajaran berwawasan kemaritiman

Implementasi proses pembelajaran kemaritiman dimulai dengan beberapa tahap meliputi; perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang dibuat disusun berdasarkan
identitas program, tema, materi, sumber belagjar, media, dan alat & bahan pembelagjaran. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Langkah terakhir adalah penilaian/evaluasi pembelajaran.

Pertama proses perencanaan, prencanaan merupakan sebuah rangkaian persiapan yang akan dilakukan unfuk mencapai
suatu tujuan. Perencanaan menjadi sebuah langkah awal bagl guru untuk menyusun dan menyiapkan perangkat
pembelajaran berupa RPPM dan RPPH dengan muatan tematik kemaritiman yang disesuaikan dengan kurikulum sekolah
untuk dijadikan acuan selama pelaksanaan proses pembelajaran agar tfujuan pembelajaran yang disusun dapat tercapai
dengan optfimal. Komponen-kompenen yang terdapat di dalam perencanaan terdiri dari: identitas program, tema, mater,
sumber belagjar, media, alat & bahaan, kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup), dan penilaian
atau evaluasi pembelajaran.

Kedua, pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan penutup.
Kegiatan awal atau pembukaan yang dilakukan di TK Pertiwi dimulai dengan SOP penyambutan anak, circle time dilakukan
pagi hari oleh semua anak di halaman depan sekolah. Dilanjut anak masuk ke kelas dan berdoa sebelum kegiatan. Lalu SOP
kalender, anak dibiasakan untuk memasang hari, tanggal, bulan, dan tahun pada kalender buatan guru. Setelah itu adalah
pembiasan pilar karakter sebagai bentuk penanaman karakter kepada siswa melalui buku seri cerita yang bertujuan untuk
membanfu guru menanamkan karakter baik dalam diri anak.

Setelah aktivitas pembuka selesai, selanjuthya masuk pada kegiatan inti. Kegiatan inti adalah kegiatan utama anak dalom
proses pembelajaran dalam menguasal pengalaman belajar yang sebelumnya sudah dirancang guru untuk memberikan
ruang kepada anak menggali pengetahuan melalui ide kegiatan main yang beragam hingga bisa membantu mendorong
perkembangan anak khususnya dalam kecerdasan naturalistik.
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Pembahasan

4. Keterkaitan pembelajaran berwawasan kemaritiman dengan kecerdasan naturalistik anak usia 4-5 tahun

Di dalam pembelajaran berwawasan kemaritiman menunjukkan bahwa aspek perkembangan kecerdasan naturalistic yang tertanam pada diri anak dilihat
dari kompetensi dasar yang termuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 diantaranya yaitu
berperilaku baik sesama makhluk hidup sebagai bentuk rasa syukur kepada tuhan YME, anak mengenal hewan dan tumbuhan yang hidup di laut, anak
peduli dengan lingkungan alam sekitar, dan membuat hasil karya untuk memanfaatkan seluruh hasil ciptaan Tuhan.

Berperilaku baik sesama makhluk hidup sebagai bentuk rasa syukur kepada tuhan YME, Kecerdasan naturalistik dalam diri anak ditunjukan dengan sikap
menyukai dan senang berada di lingkungan alam, memiliki keinginan unfuk menjoga dan merawat lingkungan agar tetap lestari, memperlakukan
lingkungannya dengan baik dan menghindari perilaku yang merusak lingkungan.

Kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengkategorikan spesies flora dan fauna di lingkungan sekitar, mengenali
keberadaan spesies, dan memetakan hubungan antar spesies. Indikator kecerdasan naturalistik lainya yaitu anak mengenal hewan dan tumbuhan yang
hidup di laut, Anak yang mempunyai kecerdasan naturalis maka ia akan mampu mencintai dan memiliki minat yang tinggi terhadap tumbuhan, hewan
dan lingkungan sekitar. Anak akan senang ketika bermain dengan hewan dan tidak memiliki ketakutan terhadap hewan tersebut. Begitu juga dengan
tanaman anak suka merawat dan menyayangi tanaman tersebut.

Anak peduli dengan lingkungan alam sekitar, menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan pada anak usia dini, dapat dilakukan dengan cara
mengenalkan siapa yang menciptakan alam beserta apa fungsi dari alam melalui gambaran sederhana bahwa alam semesta beserta isinya merupakan
ciptaan Allah SWT, dan fungsi alam itu sendiri sebagai tempat tinggal semua makhluk ciptaan Allah SWT diantaranya adalah manusia, hewan dan
fumbuhan.

Membuat hasil karya untuk memanfaatkan seluruh hasil ciptaan Tuhan, dalam indikator ini anak dapat mengekspresikan diri dan imajinasinya dalam sebuah
karya atau seni. Dengan menghasilkan karya dapat menumbuhkan kreativitas dalam diri anak. Kreatif dapat menjadikan anak membuat sesuatu hal yang
baru dengan memodifikasi sesuatu yang telah ada. Anak bisa mengkomunikasikan ide-ide barunya melalui karya seninya. Hal ini menjadi solusi bagi anak
yang belum bisa mengekspresikan perasaannya, baik karena keterbatasan bahasa maupun karena ketidaktahuannya untuk menceritakannya kepada
orang lain yang dapat digali dengan memintanya untuk menggambar dan menceritakan tentang gambar.
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Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berwawasan kemaritiman dapat mengasah kecerdasan naturalistik anak
usia 4-5 tahun pada TK Pertiwi melalui pembelajaran tema laut dengan mengenalkan pendidikan cinta kelautan. Pembelajaran berwawasan
kemaritiman dapat memperluas pemahaman, menumbuhkan minat, kecintaan, merawat dan mendayagunakan kekayaan potensi kemaritiman
dengan bijak melalui aktivitas yang dapat mengembangkan kecerdasan naturalis anak yaitu dengan menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan atau fun learning bagi anak dengan menghubungkan setiap konsep pembelajaran dengan dunia nyata dimana anak mengamati
dan berinteraksi langsung dengan lingkungan belajarnya atau sering dikenal dengan belajar secara kontekstual.

Melalui pembelajaran ini akan membantu mengasah kecerdasan naturalistik anak sebab anak yang banyak bersentuhan langsung dengan alam
akan lebih mudah dalam memaknai sebuah kegiatan pembelajaran dan membuat mereka selalu aktif untuk mendapatkan
pengetahuan. Penggunaan pembelajaran berwawasan kemaritiman untuk mengasah kecerdasan naturalistik anak usia 4-5 tahun dilakukan
dengan mengajak anak mengamati lingkungan laut, mengenal hewan dan tumbuhan yang ada di laut, bereksplorasi dengan ekosistem yang
ada di laut seperti bermain, mengumpulkan dan berkreasi dari kerang dan pasir, menjaga kelestarian laut dengan mengambil sampah yang
berada di bibir pantai dan menanam tanaman bakau bersama serta mengenal penyebab pencemaran di laut yaitu dari sampah, limbah dan
kotoran dari kapal dapat membahayakan benda-benda, hewan dan tumbuhan yang ada di laut.

Melalui pembelajaran tersebut dapat melatih anak untuk meningkatkan kesadaran, apresiasi, dan pemahaman anak terhadap lingkungan
sekitar, menambah pengetahuan anak tentang alam sekitar terutama dalam mengenal binatang dan tumbuhan, menambah kecintaan anak
terhadap alam sekitar, menambah kepedulian anak tentang alam sekitar. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan
naturalistik dimana anak suka mengamati, mengenali, berinteraksi, dan peduli dengan objek alam, tanaman atau hewan, antusias akan
lingkungan alam dan manusia, senang memelihara tanaman/ hewan, suka mempelajari siklus flora dan fauna, dan suka melakukan aktivitas
outdoor/ berjalan-jalan di ruang terbuka. Sehingga pembelajaran berwawasan kemaritiman terbukti dapat mengasah kecerdasan naturalistik
anak.
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